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Kejar Target Lifting
Minyak 1 Juta BPH

mmb:h e Tooal bes pai Target {oroeln
ulksi i i rhet toroebut.
A S i 0% dars target 1 jata byh akan
hari (bph) pada tahun 2020. Se dlhzutnlmn BUMN energi ini.

B e e T T s e TR
12 miliar kald kubik per hari (billion stand-  tertekan seperti sekarang ini, perbaikan
ard cubic feet per day/BSCFD). Sejumlah  iklim investasi migas sangat dwEl‘ilhn
strategi pun sudah disiapkan untuk men-  guna menarik investor. Caranya yakni
capai melalui insentif.
ditebar untuk menarik investor masuk ke sudah meuswm'h!n insentif kepada per-

seltor hulu migas.
Target lifting minyak 1 juta bph harus
v untuk menjami kan

usahazn migas beru
ligation (DMO) R

pasol
energi di masa mendatang seiring ke-

Dt sembibn smsent yang diusulkan

Mengatasi Ketidakadilan
Pembangunan Kelautan

Pembangunan kelautan di Indonesia telah berlangsung nyaris
enam dekade. Sepanjang peralanannya aneka ketidakdilan
sosial menyeruak. Korbannya acapkali masyarakat pesisir

Muhamad Karim

emang, mereka

komunitas ren-

tan. Pasalnya,

Ikehidupan sosial

ekonominya ber-

(ungsllml:er

daya kelautan

khususnya perikanan. Bila sum-

berdaya perikanan terkuras

tanpa kendali, otomatis mercka

bakal alami kemiskinan struk-
tural dan marginalisasi.

Pendek kata pembangunan
kelautan yang eksploitatif dan
mﬂlgnhrnh:l ‘ckologi bakal me-

mereka. Imbasnya,
kescjahteraan bakal jaub pang.
gang dari api kehi

(nelayan), komunitas adat, dan perempuan pesi

W Muhamad Karim
(2019), hingga buangan limbah
- d l !

Sebaliknya, mereka alami keter-
purukan sosial ekonomi yang
2 g

butuhan energi vang terus meningkat. SKK Migas bersama perusahaan migas.
Meslki kelak akan ada kendarsan Hstrik, !udlh lima insentif dii il
BBM

tea iporlamhul.danualrn. cadangan dana p.mbmg undsan
Tak hanya untuk sektor transportas, atma penghaptsan PPN gas alam cair
ﬂmmmmmjum (liguefied natwral gas/LNG). penggunaan
uni u

engan

ketdakadilan sosial dan ekalogt

peningliatan produksi minyak diper.

lukan untuk memper t neraca

perdsgangan migas yang cukup besar
beberapa tahun terakhir ini

dan harga gas diskon untuk pemakaian di
atas batas Take ar Pay (TOP). Selin it,

Sebuah riset terbaru yang
dlp\lhhkamkan Jurnal Marine
Polic

industri den
berlangsung di seluruh wilayah
pesisir [ndonesia. Buangan lim-
bah mengandung logam berat
merkuri (Mg) dan fimbal )
di perairan memicu kematian
massal ikan di wilayah pesisir
seperti Teluk Jakarta. Bukanksh
kerbannya masyarakat pesisir
dan ekelogi itu sendiri

Ketiga, degradasi L\ngklmgnn
B . d ghung

kapasitas, dan sosial. Salah satu
contohnys, terbitnya PermenKP
No 59/2020 yang membolehkan

seperti nelayan, masyarakat
adat/lokal dan perempuan pesi-
sir diabaikan

Solusi

alat tangkap merusak (trawl dan
t kembali i

Bukanleah ini memica utan
wilayah tangkap, dan konflik
antarnel
Keenam, Wistribusi manfast
ckonomi yang tidak merata.
Distribusi manfaat ekonomi
akibat pemanenan sumber daya
dan pembangunan berbasis ke-
lautan ternyata memproduksi
kstidaladilan global, Nystanya
7% paten sumber daya genetik
latan diloumaan san Borasa.
haan dan 98% pelakunya hanya
10 negara (Blasiak et -I 2018).

Hasil risat ini juga mereko-

ika
cwajndhan “kead
(Blue usiice) dalam

pertumbuban biru. Yakni: ()

i dan melindungi sum-
berdaya, halk teranial spasal dan
hak akees; (i) menggunakan
pendekatan kehati-hatian dalam
mengurangi polu:
jamin bahwa beban lingkungan
tidak menimpa populasi yang
m-p. ir

ni mendom
penangkapan ikan global di laut
lepas hingga 98% dan perairan
zona ekonomi eksklusif (ZEE)
milik negara berpenghasilan
rendah mencapai 78% (McCau-
ley, 2018)

Kst-;uh berdampak secara
sosial dan’ budaya. Pengemba-
ngan wisata bahari pulau-pulau
kecil di [ndonesia mempro-
duksi

siap
o T

al bagi
masyarakat adat/lohal yang
ditandai hilangnya akses terha
:hp :humber daya, adanya per-

sasi dampak pembangunan ter-
fadap Iulmz( sumberdaya, dan

jasa ekosistern; (w) mempertim-
Eangkan dan menjagn hak akees
dan mata pencahafian nelayan
skala kecil; (v) menjaga dan

promosikan akses terhadap
sumber daya kelautan yang buat
jaminan n pangan dan
kescjahteraan.

Selanjutnya (vi), mengem-
bangkan kebijaken dan mekan-
isme yang menja ‘manfaat
ekonomi terdistribusi merata;
(vii}) memantau, memitigasi

fiskal seperti tidakadilan.  sosial dan PR R A A i
ubahan sphit i dalam kelautan suplai jasa
pasok dalam neges {ﬂ‘ommsc market (Bennet et al 2021). Meskipun  berupa pangan, air, kayu, per-
Sbligation/DMO) harga penh. risetini dari pus! banjir.
Sermentara insentif yang behum diimple- jurnal dan referensi relevan  erosi, mitigasi tsunami, penye-
:‘mnshumhpemhebamnpanun— innya, lmn u i bisa meng- dmn'benlh,hw:saniu-kxmlr—
gasatwa, ter

e

. Untuk 160% dar papak b

i defisit, mau tak mau volume nmwmbmm,m
produksi minyak harus dinaikkan percepatan depresiasi untuk kurun waktu
signifikan_ tertentu. Insentifinsentif tersebut masih
Produksi minyak 1 juta bph di Tanjut.

Tak hanya insentif,

butuhan kilang bal i perusshaan migas
bakar minyak (BEM) di ezl kebebasan untuk memi-
dalam negeri. De‘ngm yak mentah  lih jenis kontrak kerja
o sama uction shar-
proyek kilang BT p.,, masih tertekan ing contract/PSC) yang
tamina (Per , yakni i nakan. Pilihannya
mbangunan Kiang Seperti sekarang r].ua,y:lm i i il
Fuban dan perbaikan (Gross spli) atau

ini, perbaikan

iklim investasi

migas sangat
diperlukan guna
menarik investor.

|nvesiai| yang dapat
dikembalikan (cost re-
covery). per-
e i
rung | Iehnh memilih cost

chluun:l memilih
jenis kontrak migas ini
dalam

yang disiapkan pemerintah. Pertama,

ma
< bt i ok i maupun di
lruLgbuJﬂApﬂ]m.Ex: donesiamemiliki

lelang 10 blok migas ta-

ketidaltadilan sosial dan ekolom
dalam pembangunan kelautan.
Memang praksisnya, pem-
banguan kelautan di dunia ini
muncul dalam aneka terma.
Mulai dari ekonomi biru (blus
ecanomy), pertumbuhan biru
{blue growth), hingga el

cermati hal itu, Eeune{ et al
{2021) dan tim dari Institute for

the Ocean and Fisheries, Univer-
sity of British Columbia melacak
dan merepics ragam, pusiala

enggunakan
m\e dan Google Scholar. Dalam
pm:amm mereka me
frasa: (a) keud.ll.rm sosial (social
lan linghs

Kemudian, (b}, dikombinas-
ikan dengan lautan {acean), laut
[uuxnll) pantai (coasf); dan, ()

e grosoth),

hun ini. Sejurnlah telah

minat untu! i
dalam lelang ini. Dant jumlah ume\m.
sebanyak lima blok

biru (bl
Ekonomi biru {bhﬂs economy),
kelautan {ocean

dlehlphlm Kedua,

- yakni Blok Merangi
i Sekayu, | thx.mgm Offshore

@ penerapan
T T
minyak tahap lanjut di lapangan yang
sudah dikembangkan.

Ketiga, peﬂ:qnnn dalam mengubah
cadangan menjadi produksi (resere

to production/Rto-l') yang juga akan
menghasilkan tambahan produksi cukup
besar. Sedanghan sirategi keempat
mendorong pengembangan kembali
lapangan migas produksi yang telah dit-
e  freld.

Tak hanya i i t
produksi minynf?iun_* bph ini pzﬁu

oo Bt s dilelang melalul pe-
langsung, Vest Palmerah,
Liman, Rangkas, Bose, e
Perusahaan mi

risiko yang ditanggung
sedikil jika gagal pada tahap ek:

develapment) atau ancka sektor
ckonomi kelsutan lainnya. Di
antaranya: perikanan (fisher-
ies), akuakultur (aguacnlture),
budidaya laut imarine culfure},

En!rm terbarukan (uuwble

ergy),

nutrien maupun produksi nﬂme'r

san budaya, nilai-nilai
hlnggl pendidikan. Ragam peri-
laku

igensi. dan redupnya kahesi
sosial t (Hampton dan
Julia 2015).
Kedelapan, mlmnah!lal pe-
rempuan. D: roses perenca-
naan dan wisata

an
serta bu

vang melilbatkan Demmp\un
dalam ekonomi kelautan; (ix)
an i h

bahari di Indonesia ternyata

destruktil manusia jadi se-  partisipast perempuan acap.

babnya ialahde  kali (Ismail

i m ,dan pengam-  2015). Akibatnya, dalam proses

bilan karang ilegal, pengerukan konsultasi, pengambilan ke-

pasir laut buat reklamasi hingga putusan hingga pemetaannya,
i hbgm

“ p-k Lerlmdup g

gosisi mercks rentan alami
ses sum-
ber daya andaian buat meno-

Paradigma “degrowth” menjamin
kesehatan lingkungan dan tak
mereproduksi ketidakadilan sosial dalam
bidang kelautan secara meyeluruh.
Akhirnya tercipta kesejahteraan

berkelanjutan.

asasi manusia dan masyarakat
lokal/adat; serta, (x) mengem-
bangkan proses perencanaan
dan tata kelola yang inklusif serta
partisipatif dalam pembangunan
kelautan (Bannet et sl 2021)
Sayangnya, Bennet et al (2021)
dan timnya pesimistis mampu
mentransformasikan 10 tawaran
solusi lewat paradigma “per-
tumbul iru” buat mencapai
keadilan biru (blwe justice).
Makanya, mereka mengusulkan
juga pemikiran kreatif dan al-

pencaharian nelayan skala kecil,

Megaprayek reklamasi Telk

J dan Benoa, per

pulau kecil oleh asing buat wi-

sata bahari acapkali menutup

akses sumber agi nelayan
berim-

peneahariannya. Mereka kian

Fioms Jearben bira (ﬁl’us mrbon)

sulit ikan akibat
m]ay-ll hngk.-pa:mya tambah
rahu/

Ermrins e Pt s
perusshaan migas yang sedang mengha-
dapi penurunan penjualan serta harga

minyak mentah yang belum mencapai

yang
erasi di Indonesia. Salah satunya adalah

POJOK IDE

sehingga
pendapatan di sekior hulu. 5

Anggota DPR minta pemerintah memperkuat aspek pene-
gakan hukum reklamasi lubang tambang.

Tegas laksanakan aturan.

Anggola DPR: Setop akmmas eksplortasl SDA yang tidak

dilan dan

ter y

KR

(port
development), dan pangapalan
ipping)-
Mereka sukses mendapatkan
312 pustaka dan menemukan 10
i sumber keti i

auh,
knpllmhklebnhd:nSGT Be
gitu pula, rencana pemerintah
Indonesia hendak menerapkan
sistem kuota di wilaysh pe-

sosial dan lingkungan dalam
pembangunan kelautan. Temuan
penting bagi penulis untuk
mengkonstruksi dan mengon-

negara
Republik [ndonesia (WPPNRD
Rencana ini berpotensi meming-
girken sumber mata pencaharian
nelayan skala kecil (tradisional)

pang kehidupannya (Josse et
al 2019). Padahal pemanfaatan
un akses terhadap sumber
daya kelautan amat memper.
r

takan kesejahteraan sekaligus
keberlanjutan sumber daya
alam dan ekologinya. Prosesnya
kolektif-deliberatif yang me-

yang dikonstrulsi et ahoes
permodalan, aset, maupun pen-
mh\lln (H pkE 2017).

Kesem|

matian

kapal Tiongkok, Taiwan, Ko-
rean Selatan hingga Selandia
Baru adalah faktanys. Mereka
alami perlakuan tidak manusi-
i, BEkersa tanpa jaminan he-
selamatan kerja, beban kerja
berlebihan, upah uﬁ:k diba-

ma ketidakadilan dalam pem-
bangunan kelautan i Indons-

yang memicu
Kelima, hilangnya akses ter-
hadap sumber daya kE]auLan

yar, pengu.
rungan hingga d pembu-
nubaa, Dukanih Pentuk

pasar
sen.- men]all\m pertukaran ba-
jasa secara adil dalam
kelmlupln manusia (Schneider
et al, 2013). Dus, mempriori-
jaminan kualitas hidup
manusia ketimbang kuantitas,
dan lgoo

ga mewujudkan keadilan dis-
tributif ruang maupun sumber
and D

pmdnllnn alokasi serta peram-
pasan sumber daya kelautan.
Fakta empirisnya, y
mmmbnun lahzn warga Pulau
. perampasan ruang hidup
n.]aymTelulc Jakarta dan Tehuk
Benoa Bali akibat rehé:::lal

buat

ngan dan kesciahloraan, Feno
mena ini bakal terjadi karena
() merusak akses formal dan
hak pemasensn sumber dayu
bagi mas dan adat,

Sar HAM? (Siamanon et ol 2010
Kesspuluh, mengabaikan parti-
sipasi p

aya
2010). Pendek kata, paradigma
“degrowth” menjamin kesehatan

kepu- sial dalam bidang
tuzandmuhhdnhhe]:uhndﬂn kelaul-n secnr- meyeluruh.
ta kesejahteraan

emilngiu dan
Dembuhn ruang/wilayah serta
sumber daya kelautan, dan 3)

Ceana Rurang trancparan, dan

berkel.m]llun Semm

" lemahnya penyebaran informasi
berkelanjutan. an limbah yang memproduksi adanya pengaruh dan pengham- potensi timbul ket i
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